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ABSTRAK

PERBEDAAN HARGA DALAM KEGIATAN JUAL BELI PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM

(Studi Kasus di Pasar Bumi Jaya Kec. Negara Batin Kab. Way Kanan)

Oleh :
Dedek Istiqgomah

Perbedaan harga dalam jual beli yang peneliti maksud adalah jual beli
dimana penjual memberikan harga berbeda jika ada pembeli yang membeli barang
secara grosir dan ecer terhadap barang sejenis. Barang yang dimaksud adalah
barang dagangan pokok atau sembako yang merupakan kebutuhan manusia
sehari-hari. Untuk menentukan harga suatu barang harus disepakati kedua belah
pihak dan berlaku secara umum. Kenyataannya masih ada jual beli yang
mengandung unsur ketidakadilan. Misalnya, seorang penjual memberikan harga 1
Kg bawang putih seharga Rp25.000 tetapi jika membeli Y2 Kg penjual tersebut
memberikan harga Rp13.000 bukan Rp12.500, sehingga ada selisih harga
Rp1.000. Sehingga menyebabkan ada perbedaan dalam menetapkan harga.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut dengan
lokasi peneilitian di Pasar Bumi Jaya kecamatan Negara Batin Kabupaten Way
Kanan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana penentuan harga
dalam jual beli ketika membeli secara grosir dan eceran perspektif ekonomi islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penentuan harga dalam jual beli
sembako secara grosir dan eceran di Pasar Bumi Jaya dan mengetahui tinjauan
hukum tentang perbedaan harga tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field reseach) yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan
menjelaskan objek yang diteliti mengenai perbedaan harga dalam jual beli
perspektif ekonomi islam. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara
dan teknik dokumentasi. Adapun analisis data dilakukan secara kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa praktek
perbedaan harga dalam kegiatan jual beli secara grosir dan eceran di Pasar Bumi
Jaya sudah lama diterapkan oleh pedagang dan sering dialami oleh pembeli.
Tujuan menerapkan harga ini adalah untuk menarik pembeli dengan cara
memberikan harga yang lebih murah ketika membeli dengan jumlah banyak dan
memberikan harga sedikit mahal ketika membeli dengan jumlah sedikit. Selain itu
untuk mengantisipasi adanya berat barang yang mudah berkurang. Dengan
demikian menurut perspektif ekonomi islam jual beli seperti sudah sesuai karena
dalam keadaan ini tidak ada pihak yang merasa terpaksa atau terdzolimi, barang
yang dijualpun jelas bukan barang haram, dan tidak mengandung unsur-unsur
yang dilarang hukum islam, sehingga jual beli tersebut sah.
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sekali-kali memakan

harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku suka sama suka diantara kamu”

(QS. An-Nissa’ (4): 29)
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Salah satu bentuk mu’amalah yang dilakukan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya adalah dengan melakukan kegiatan jual beli.
Jual beli berarti pertukaran barang dengan barang (barter). Jual beli
merupakan istilah yang dapat digunakan untuk menyebut dua sisi transaksi
yang terjadi sekaligus, yaitu menjual dan membeli.> Dalam hal ini, terjadilah
peristiwa hukum jual beli yang terlihat bahwa dalam perjanjian jual beli
terlibat dua pihak yang saling menukar atau melakukan pertukaran.2

Jual beli disyariatkan berdasarkan kesepakatan kaum muslimin, karena
kehidupan umat manusia tidak bisa berkembang tanpa adanya jual beli. Jual
beli dan pelaksanaannya sudah berlaku atau dibenarkan sejak zaman
Rasulullah SAW. Setiap manusia yang terjun dalam dunia usaha berkewajiban
mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual beli yang dilakukan sah
atau tidak. Hal ini bermaksud agar mu’amalah yang dilakukan berjalan sah
dan segala tindakan yang dilakukan jauh dari kerusakan yang tidak
dibenarkan. Jual beli yang sah menurut syari’at adalah apabila terpenuhi rukun
dan syarat jual beli. Jual beli yang disyari’atkan dalam islam adalah jual beli
yang saling menguntungkan antara penjual dan pembeli serta tidak

mengandung unsur dzhalim.

19.

! Imam Mustofa, Figh Mu'amalah Kontenporer (Yogyakarta:Kukaba Dipantara, 2015),

2 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta:Sinar Grafika, 2004), 128.



Jual beli dalam praktiknya biasa dilakukan ditempat dimana orang
berusaha untuk mendapatkan jasa atau barang serta mempunyai kemampuan
untuk membeli barang atau yang disebut dengan istilah pasar. Pasar
merupakan tempat bertemunya penjual dengan pembeli untuk melakukan
transaksi jual beli barang atau jasa. Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat
melihat pasar dalam bentuk fisik seperti pasar barang yang terdapat di Desa
Bumi Jaya. Pasar Bumi Jaya merupakan salah satu pasar tradisional yang ada
di Kecamatan Negara Batin. Pasar Bumi Jaya banyak menyediakan barang-
barang kebutuhan sehari-hari seperti sembako, pakaian, perabotan dan lain-
lain, tetapi lebih dominan pada kebutuhan pokok. Batasan penelitian hanya

berfokus pada bahan makanan pokok atau sembako.

Praktik jual beli sembako yang terjadi di pasar Bumi Jaya dalam
pelaksanaan kegiatan jual beli adanya perbedaan harga apabila membeli secara
grosir dan eceran. Sebagai contoh harga cabai 1 kg adalah Rp 60.000, namun
jika membeli 1 ons dihargai Rp 7.000 dengan demikian ada selisih senilai Rp
10.000 jika dijumlahkan dalam 1 Kg nya, secara tidak langsung harga berubah
menjadi Rp 70.000. Dalam kegiatan jual beli ini penjual mendapat keuntungan
yang berlipat ganda. Hal ini yang menyebabkan perselisihan harga dalam jual
beli dengan jumlah banyak dan sedikit serta menimbulkan ketidakadilan bagi
pembeli yang membeli dengan jumlah yang sedikit atau eceran, padahal

barang yang dibeli sama jenisnya hanya berbeda jumlah.?

* Wawancara dengan penjual di Pasar Bumi Jaya pada tanggal 11 april 2019



Penetapan harga seperti ini terjadi hampir disemua pedagang di Pasar
Bumi Jaya, berlaku untuk sembako yang mempunyai kualitas barang bagus
maupun standar. Penjual menetapkan harga sama baik kepada orang yang
miskin ataupun yang mampu. Pembeli merasa keberatan dengan harga seperti

itu, namun hanya sedikit diantara para pembeli yang mengeluh.

Contoh proses terjadinya akad yang terjadi saat melakukan transaksi

jual beli sembako di pasar Bumi Jaya, sesuai observasi yaitu :

Pembeli  : Bu harga beras berapa ya ?
Penjual - Beras jenis apa mbak dan mau berapa Kg ?
Pembeli : Kalau beras super nya berapa sekarungnya ?

Penjual  : Beras super sekarung berisi 25 Kg harganya Rp.275.000 mbak
Pembeli : Saya beli 3 Kg saja bu

Penjual  : Kalok kiloan kami jual satu kilonya Rp.12.000 mbak

Pembeli : Enggak Rp.11.000 bu perkilonya ?

Penjual  : Enggak mbak, sekilonya Rp.12.000

Pembeli : Yasudah bu saya beli 1 Kg.*

Percakapan diatas merupakan salah satu contoh pembeli yang merasa
keberatan dengan perbedaan harga ketika membelinya dengan jumlah yang

sedikit atau eceran. Penentuan perbedaan harga jika membeli dengan jumlah

* Observasi di pasar Bumi Jaya pada tanggal 11 April 2019



banyak maupun sedikit, disetiap penjual tidak sama. Karena mereka berbeda
dalam tujuan maupun mengambil keuntungan. Namun selisih harga yang

mereka tawarkan tidak terlalu besar.

Islam memperhatikan konsep harga, harga adalah sejumlah uang yang
ditagihkan atas suatu produk dan jasa atau jumlah dari nilai yang ditukarkan
para pelanggan untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan
suatu produk.> Harga merupakan elemen penting dalam strategi pemasaran
dan harus senaniasa dilihat dalam hubungannya dengan strategi pemasaran.®
penentuan tingkat harga merupakan salah satu proses mekanisne pasar. Harga
terbentuk karena adanya permintaan dan penawaran.’ Jika dalam pembentukan
harga dirasa tidak adil, maka pelaku pasar akan enggan untuk bertransaksi
karena takut mengalami kerugian. Setiap manusia berhak untuk mendapatkan
perlakuan yang sama dalam memperoleh barang dan harga yang sesuai dalam

transaksi.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “PERBEDAAN HARGA DALAM

KEGIATAN JUAL BELI PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”.

B. Pertanyaan Penelitian

*Ummu Habibah dan Sumiati,”Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Kosmetik Wardah Dikota Bangkalan Madura,” JEB No.1/Maret 2016,36.

SVerina H. secapratama, “Model dalam Strategi Penctapan Harga” Unitas : Fakultas
Psikologi Universitas Surabaya No.1/September 2000-Pebruari 2001,32

"Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam (Jakarta : PT RAJAGRAFINDO
PERSADA, 2012), 13



Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi pertanyaan penelitian
adalah bagaimana penentuan harga dalam kegiatan jual beli jika membeli
secara grosir dan eceran yang terjadi di pasar Bumi Jaya perspektif ekonomi

islam ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penentuan harga dalam jual beli jika membeli
secara grosir dan eceran di pasar Bumi Jaya.
b. Untuk mengetahui perspektif ekonomi islam tentang perbedaan harga
yang telah berlaku di pasar Bumi Jaya.
2. Manfaat Penelitian
a. Penelitian ini merupakan salah satu upaya untuk memberikan
pengetahuan dan pemahaman sehingga dapat memberikan sumbangan
pemikiran untuk dijadikan solusi jika terdapat praktik jual beli dengan
penentuan harga yang mungkin tidak sesuai dengan ekonomi islam.
b. Diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya, sehingga
dapat berkembang.
c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi penjual di

pasar Bumi Jaya dalam memberikan harga pada suatu pembelian.

D. Penelitian Relevan
Peneliti menemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan

penelitian ini, diantaranya adalah yang ditulis oleh Nur Mifchan Solichin yang



berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perbedaan Harga Jual Sembako
Grosir dan Eceran (Studi Kasus di Toko Sembako Minggiran Kota
Yogyakarta)”.® Dalam skripsi ini djelaskan bahwa harga barang eceran lebih
tinggi dibandingkan harga grosir, dikarenakan pada penjualan barang ecer
banyak tenaga yang dibutuhkan dan dapat mengakibatkan kerugian lainnya
seperti kerusakan barang. Persamaan dalam penelitian ini adalah dalam
membedakan harga ketika membeli ecer dan grosir, yakni harga ketika
membeli barang sedikit menjadi mahal dibandingkan dengan banyak (grosir).

Resa Wulandari dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Tentang Penjualan Barang Kredit (Studi Kasus Pada Warga Desa Banjar
Negeri Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus)”.® Dalam skripsi ini
dijelaskan praktik jual beli barang kredit yang dilakukan oleh warga Desa
Banjar Negeri tidak secara tertulis dan hanya melalui lisan saja, dan harga
untuk pembayaran cash lebih murah dibandingkan dengan kredit. Persamaan

dari penelitian ini adalah adanya tambahan biaya, yang membedakan adalah

waktu pembayarannya.

® Nur mifchan solichin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perbedaan Harga Jual
Sembako Grosir dan Eceran (Studi Kasus di Toko Sembako Minggiran Kota Yogyakarta)”,
skripsi, (Yogyakarta:fak. Syariah UIN Sunan Kalijaga,2017) http://digilib.uin-suka.ac.id/29746/
diunduh pada tanggal 3 juli 2019

° Resa Wulandari, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penjualan Barang Kredit (Studi
Kasus Pada Warga Desa Banjar Negeri Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus)”, skripsi,
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LANDASAN TEORI

A. Jual Beli

1. Pengertian dan Dasar Hukum Jual Beli

Lafazh @uJI dalam Bahasa Arab menunjukkan makna jual dan
beli’® Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual,
sedangkan beli adalah adanya perbuatan membeli. Dengan demikian
perkataan jual beli menunjukkan adanya dua perbuatan dalam satu
peristiwa, yaitu pihak satu menjual dan pihak lainnya membeli.** Jual beli
secara etimologi atau bahasa adalah pertukaran barang dengan barang
(barter)*2. Menurut pengertian syariat yang dimaksud dengan jual beli
adalah pertukaran harta atas dasar saling rela, atau memindahkan milik
dengan ganti yang dapat dibenarkan.™

Menurut pengertian istilah syara’ terdapat beberapa definisi yang
dikemukakan oleh ulama mazhab :

a. Hanafiah, sebagaimnana dikemukakan oleh Ali Fikri, menyatakan
bahwa jual beli memiliki dua arti :
1) Arti khusus, yaitu :

“Jual beli adalah menukar benda dengan dua mata uang ( emas

dan perak) dan semacamnya, atau tukar-menukar barang dengan

uang atau semacamnya menurut cara yang khusus”.
2) Arti umum, yaitu :

“Jual beli adalah tukar-menukar harta dengan harta menurut cara
vang khusus, harta mencakup zat (barang) atau uang”.

19.

19 Enang Hidayat, Figh Jual Beli,(Bandung:PT REMAJA ROSDAKARYA, 2015), 9.
1 Suhrawardi dan farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta:Sinar Grafika, 2012), 139.

2 Imam Mustafa, Figh Mu’amalah Kontenporer (Yogyakarta:Kaukaba Dipantara, 2014),

' Suhrawardi dan farid Wajdi, Hukum Ekonomi, 139



b. Malikiyah, seperti halnya Hanafiah, menyatakan bahwa jual beli
mempunyai dua arti, yaitu arti umum dan khusus. Pengertian jual beli
yang umum adalah sebagai berikut :

“Jual beli adalah akad mu’awadhah (timbal balik) atas selain
manfaat dan bukan pula untuk menikmati kesenangan”.

Sedangkan dalam arti khusus adalah sebagai berikut :

“Jual beli adalah akad mu’awadhah (timbal balik) atas selain
manfaat dan bukan pula untuk menikmati kesenangan, bersifat
mengalahan salah satu imbalannya bukan emas dan bukan perak,
objek jelas dan bukan utang”.

c. Syafi’iyah memberikan definisi jual beli sebagai berikut :
“Jual beli menurut syara’ adalah suatu akad yang mengandung
tukar-menukar harta dengan harta dengan syarat yang akan
diuraikan nanti untuk memperoleh kepemilikan atas benda atau
manfaat untuk waktu yang selamanya”.

d. Hanabilah memberikan definisi jual beli sebagai berikut :
“Pengertian jual beli menurut syara’ adalah tukar-menukar harta
dengan harta, atau tukar-menukar manfaat yang mubah dengan
manfaahyang mubah untuk waktu selamanya, bukan riba atau
utang”.

Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para ulama dapat
dipahami bahwa jual beli adalah akad yang dilakukan oleh dua pihak,
pihak pertama menyerahkan barang dan pihak kedua imbalan, baik berupa
uang maupun barang.

Jual beli yang merupakan sebagian dari mu’amalah mempunyai
hukum yang jelas, baik dari Al-Qur’an, Sunnah dan telah menjadi Ijma’
ulama dan kaum muslimin. Bahkan jual beli bukan hanya sekedar
mu’amalah, akan tetapi menjadi salah satu media untuk melakukan
kegiatan saling tolong menolong sesama manusia. Para ulama mengatakan

bahwa hukum asal jual beli adalah mubah atau jawaz (boleh) apabila

“Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, cet ke-4 (Jakarta: Sinar Grafika
Offset,2017),175-177.



terpenuhi syarat dan rukunnya. Tetapi ada situasi tertentu, hukum bisa

berubah menjadi wajib, haram, mandub dan makruh.

Wle 8 A% KAL) el pasiall 8 el
2l oSl
Artinya :“Pada dasarnya semua akad dan muamalat hukumnya

sah  sehingga ada dalil yang membatalkan  dan
mengharamkannya”. 1

Berdasarkan kaidah figh di atas, dapat dipahami bahwa semua akad
muamalat yang dilakukan hukum awalnya adalah sah, sehingga ada dalil

yang melarangnya.

Dalam Al-Qur’an Allah juga berfirman :

- |
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sekali-
kali memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka diantara
kamu” (QS. An-Nissa’ (4): 29)*

Gologd Do sSo|

Ayat di atas menjelaskan bahwa adanya keharusan dalam mentaati
peraturan-peraturan yang ditetapkan dalam menjalankan sebuah kegiatan
jual beli serta tidak melanggarnya demi keuntungan semata. Ayat di atas
juga menekankan adanya kerelaan antara kedua belah pihak, serta tidak

ada unsur dzolim.

> Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat. Cet ke-4 (Jakarta : Sinar Grafika Offset,
2017), 4.
1° QS. An-Nissa’ (4):29



2. Rukun dan Syarat Jual Beli

a. Rukun Jual Beli

Rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat, yaitu :

1)
2)
3)

4)

Pihak yang bertransaksi ( penjual dan pembeli),
Sighat (ijab dan qobul)
Barang yang diperjual belikan

Nilai tukar pengganti barang*’

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa rukun
jual beli ada empat. Pertama, penjual dan pembeli. Penjual adalah
orang yang menjual barang atau penyedia barang sedangkan
pembeli adalah orang yang membutuhkan barang atau yang
membeli barang. Kedua, sighat ( ijab dan gobul) merupakan sikap
yang menimbulkan kerelaaan atau persetujuan kedua belah pihak.
Ketiga, barang yang diperjual belikan merupakan barang yang
menjadi objek perdagangan tersebut. Keempat, nilai tukar
pengganti barang adalah nilai alat tukar transaksi yang

berlaku(uang).

b. Syarat Sah Jual Beli

1)

Syarat sahnya penjual dan pembeli. Syarat sahnya penjual dan
pembeli adalah sebagai berikut :
a) Baligh berakal agar tidak mudah ditipu.

b) Tidak mubadzir, bahwa para pihak yang mengikatkan diri
dalam jual beli bukanlah orang-orang yang boros (mubadzir),

7 1bid, 22



sebab orang yang boros menurut hukum dikatakan sebagali
orang yang tidak cakap bertindak, artinya ia tidak dapat
melakukan sendiri sesuatu perbuatan hukum meskipun hukum
tersebut menyangkut kepentingan semata.

c) Atas kehendak sendiri tanpa paksaan. Maksutnya dalam
melakukan akad jual beli baik penjual maupun pembeli
melakukannya dengan suka rela tanpa tekanan pihak
manapun.'®

Berdasarkan kutipan di atas, syarat sahnya penjual dan
pembeli dalam sebuah kegiatan jual beli adalah sehat akalnya,
baligh, orang yang melakukan jual beli merupakan orang yang
cakap bertindak dan jual beli yang dilakukan merupakan

kehendak sendiri.

2) Syarat barang yang diperjualbelikan

Syarat barang yang diperjualbelikan adalah sebagai berikut :

a) Barang yang diperjualbelikan adalah barang yang bermanfaat.
Dengan demikian, tidak bolen memperjualbelikan barang yang
dilarang agama seperti khamar, babi, alat untuk untuk hura-
hura, bangkai dst.

b) Barang yang diperjualbelikan maupun alat penukarnya adalah
sesuatu yang dapat diserahterimakan. Sebab, sesuatu yang tidak
dapat diserahkan itu dianggap sama saja dengan sesuatu yang
tidak ada. *°

Berdasarkan kutipan di atas barang yang boleh diperjual
belikan adalah barang yang bukan haram atau najis dan barang

tersebut merupakan barang yang bermanfaat serta barang dapat

diserahkankan dalam waktu yang disepakati.

¥wati Susiawati, “Jual Beli dan dalam Konteks Kekinian,” Ekonomi Islam
Vol.No.2/November 2017, 178.
" Ibid, 368



3. Macam-Macam Jual Beli
Dari aspek obyeknya jual-beli dibedakan menjadi empat macam :

a. Bai’ AlI-Mugayyadhah, atau bai’ al- ‘ain, yakni jual beli barang dengan
barang yang lazim disebut jual beli barter, seperti menjual hewan
dengan gandum.

b. Bai’ AI-Muthlaq, atau al ‘ain bil-dain, yakni jual beli barang dengan
berang lain secara tangguh atau menjual barang dengan tsaman (alat
pembayaran) dengan tsaman secara muthlag, seperti dirham, rupiah
atau dolar

C. Bai’ Al-Sharf, atau bai’ al-dain bil-dain, yakni menjual belikan tsaman
(alat pembayaran) dengan tsaman lainnya, seperti dinar dengan
dirham, dolar atau alat-alat pembayaran lainnya yang berlaku secara
umum.

d. Bai’ al-salam, atau bai’ al-dain bil-dain. Dalam hal ini barang yang
diakadkan bukan berfungsi sebagai mabi’ melainkan berupa dain
(tanggungan) sedangkan uang yang dibayarkan sebagai tsaman, bisa
jadi berupa ‘ain dan bisa jadi berupa dain namun harus diserahkan
sebelum keduanya berpisah. Oleh karena itu tsaman dalam akad salam
berlaku sebagai ‘ain.?’

Dari aspek objeknya jual beli dapat dibedakan menjadi 4 yaitu
jual beli barang dengan barang atau disebut barter, jual beli barang
dengan uang, jual beli uang dengan uang (harus setara nilainya) dan

jual beli dengan pembayaran cash atau credit.

Dari aspek tsaman, jual beli dibedakan menjadi empat macam :

a. Bai’ A/-Murabahah, yakni jual beli mabi’ dengan ra’s al-mal (harga
pokok) ditambah sejumlah keuntungan tertentu yang disepakati dalam
akad.

b. Bai’ al-Tauliyah, yakni jual beli mabi’ dengan harga asal (ra’s a/-mal)
tanpa ada peambahan harga atau pengurangan.

c. Bai’ al-Wadi’ah, yakni jual beli barang dengan harga asal dengan
pengurangan sejumlah harga atau diskon.

d. Bai’ al-Musawamah, yakni jual beli barang dengan tsaman yang
disepakati kedua pihak, karena pihak penjual cenderung merahasiakan

2Ghufron A. Mas’adi, Figih Muamalah Kontekstual, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada,
2002), 141



harga asalnya,. Ini adalah jual beli paling popular dan berkembang
dimasyarakat sekarang ini.**

Berdasarkan aspek tsaman dapat dipahami bahwa jual beli
yang harga pokok barang pembeli mengetahuinya dan keuntungan bagi
penjual disepakati oleh pembeli diakad, jual beli yang tidak ada
penambahan atau pun pengurangan terhadap barang yang dijual, jual
beli yang terdapat pemotonga harga atau discount, dan jual beli yang
harga awal dirahasiakan oleh pembeli artinya tidak adanya transparansi

harga.

4. Jual Beli yang Diharamkan
Hamzah Ya’qub mengemukakan bahwa transaksi jual beli dapat
dikatakan haram apabila masuk kedalam tiga kategori, yaitu :

a. Jual beli yang terlarang meliputi jenis barang atau zatnya. Dari segi
perdagangan yang dilihat dari jenis dan zatnya terlarang untuk
dilakukan, yaitu dengan secara normative yang terambil dari dasar
hukum syar’i. Barang yang disebut keharamnya dari segi zatnya yaitu
diantaranya jual beli minuman keras ,babi,bangkai dan lainnya.

b. Perdagangan atau jual beli yang terlarang meliputi segala usaha atau
obyek dagangannya, yaitu barang yang haram diperjualbelikan karna
mengandung kesamaran yang begitu banyak bersangkutan dengan
persoalan atau disebut gharar, seperti penjualan buah yang masih
hijau, kandungan dalam perut hewan, dan lain-lain.

c. Perdagangan yang terlarang meliputi cara-cara dagang atau jual beli
yang terlarang, yaitu jual beli yang mengandung pelanggaran terhadap
prinsip-prinsip kemanusiaan yang diusung oleh etika ekonomi.
Misalnya tadlis,dan lain-lain.?

AR
Ibid., 142
22Syaifullah, “Perdagangan Terlarang Menurut Islam Dalam Tinjauan Maghoshid Al-
Syari’ah”, Hunafa, vol.4 no.3/September 20017,3-6



Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami jual beli yang
terlarang merupakan segala bentuk jual beli yang haram zatnya, barang
yang diperjualbelikan mengandung kesamaran serta cara-cara

perdagangan yang bathil atau tidak dibenarkan oleh syariat.

5. Prinsip-Prinsip Jual Beli Perspektif Ekonomi Islam

a. Kerelaan ( ar-ridha) adalah segala transaksi yang dilakukan haruslah
atas dasar kerelaan antara masing-masing pihak.

b. Kejujuran adalah pilar yang sangat penting dalam islam, sebab
kejujuran adalah nama lain dari kebenaran itu sendiri. Islam melarang
tegas melakukan kebohongan dan penipuan dalam bentuk apapun.

c. Keterbukaan merupakan transaksi yang dilakukan untuk berlaku benar
dalam pengungkapan kehendak dan keadaan yang sesungguhnya, baik
hati, ucapan maupun perbuatan.

d. Keadilan adalah menempatkan segala mekanisme pasar sesuai
proporsi, keadaan dan latar belakang

e. Amanah yaitu menghindari fenentuan harga yang spekulatif sehingga
harga yang terjadi tidak fair.*

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa prinsip jual

beli perspektif ekonomi islam adalah transaksi yang dilakukan dengan

ridha atau kerelaan, kejujuran, keterbukaan, keadilan serta amanah.

B. Penetapan Harga Perspektif Ekonomi Islam
1. Pengertian Harga
Harga merupakan salah satu variabel dari pemasaran atau
penjualan. Islam memberikan kebebasan dalam harga yang artinya segala

bentuk konsep harga yang terjadi dalam transaksi jual beli diperbolehkan

28H. Idris Parakkasi dan Kamiruddin, “Analisis Harga dan Mekanisme Pasar dalam
Perspektif Islam”, Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam Uin Alauddin Makasar Laa Maysir Vol.5 No.1
/Juni 2018 116-117.



selama tidak ada dalil yang melarangnya, dan selama harga tersebut terjadi
atas dasar suka sama suka antara penjual dan pembeli.

Menurut Rachmat Syafe’i, harga hanya terjadi pada akad, baik
lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan nilai barang, harga dijadikan
penukar barang yang diridhai kedua pihak akad.?* Menurut Ibnu
Thaimiyah sebagaimana yang dikutip oleh Euis Amalia dalam buku
Majmu Fatwa harga diartikan sebagai sejumlah uang yang menyatakan
nilai tukar suatu unit benda tertentu. Harga yang adil merupakan harga
(nilai barang) yang dibayar untuk objek yang sama diberikan, pada waktu
dan tempat yang diserahkan barang tersebut.?

Berdasarkan beberapa pendapat dapat dipahami bahwa harga
merupakan sejumlah uang yang digunakan untuk menilai barang dan

mendapatkan produk atau jasa yang dibutuhkan oleh konsumen.

Harga sangat berperan dalam setiap usaha yang dilakukan, sebab
tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi kuantitas barang yang
terjual, dengan kata lain tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi
perputaran barang yang dijual. Dari sudut pandang konsumen, harga
seringkali digunakan sebagai indikator nilai bilamana harga tersebut

dihubungkan dengan manfaat yang dirasa atas suatu barang dan jasa.”®

Ketentuan atau regulasi harga sebenarnya merupakan hal yang

tidak populer dalam khazanah pemikiran ekonomi islam. Regulasi harga

24 Rachmad Syafe’i, Figih Mu’amalah, (CV SETIA PUSTAKA : Bandung, 2001), 87

®Euis Amalia, “Mekanisme Pasar dan Kebijakan Penetapan Harga Adil dalam
Perspektif Ekonomi Islam”, Al-Igtishad vol.V no. 1/januari 2013,6.

% 1bid.,89.



diperkenankan pada kondisi-kondisi tertentu dengan tetap berpegang pada
nilai keadilan.?” Adanya standar harga dalam bisnis merupakan prinsip
transaksi bisnis yang dilakukan pada harga yang adil, sebab hal itu
merupakan cerminan dari komitmen syariat islam terhadap keadilan yang
menyeluruh.
2. Penetapan Harga Perspektif Ekonomi Islam

Penetapan harga dalam konsep islam dilakukan oleh kekuatan
pasar itu sendiri yaitu kekuatan permintaan dan penawaran. Pertemuan
antara permintaan dan penawaran haruslah terjadi secara rela sama rela,
tidak ada pihak yang merasa dirugikan ataupun terpaksa dalam melakukan
transaksi pada suatu tingkat harga.

Hadist Nabi SAW menyatakan bahwa Allah lah yang menetapkan
harga, dan tak seorangpun yang dapat mempengaruhinya.

@S\u\};)y(fl\de\J\L&u\u@m\M\ﬁN\u |
JY 5 a3 sallany il 83Tl sl 415

Artinya : “Sesungguhnya Allah lah yang menetapkan harga,
Dialah yang menahan, melepaskan harga dan yang memberi
rezeki. Sesungguhnya aku berharap agar aku dapat bertemu
kepada Allah Ta’ala dan berharap tiada seorangpun dari kamu
menuntut aku lantaran aku berbuat zalim dalam darah dan harta’.
(HR. Ahmad, Abu Daud, Tarmidzi, Ibnu Majah, ad-Dharimi, dan
Abu Ya’la)

Hadist di atas dapat dipahami bahwa Allah lah yang berhak

menentukan harga dan Allah lah yang mengatur rezeki setiap hambanya.

Jadi tidak seorangpun yang dapat berkuasa tentang harga.

’Sykarno Wibowo, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung : CV PUSTAKA SETIA,
2013),212.



Ibnu Khaldun pada bagian lain dari bukunya menjelaskan pengaruh
naik dan turunnya penawaran terhadap harga sebagaimana yang dikutip
oleh Adiwarman, ia mengatakan :

“Ketika barang-barang yang tersedia sedikit, maka harga-harga

akan naik. Namun, bila jarak antar kota dekat dan aman untuk

melakukan perjalanan, maka akan banyak barang yang diimpor

sehingga ketersediaan barang-barang akan melimpah dan harga-
harga akan turun.”?

Faktor yang mempengaruhi penawaran menurut lbnu Khaldun
adalah banyaknya permintaan tingkat keuntungan relative (tingkat harga),
tingkat usaha manusia, besarnya tenaga buruh termasuk ilmu pengetahuan
teknik dan perkembangan masyarakat secara keseluruhan. Sedangkan
faktor yang mempengaruhi permintaan adalah pendapatan, jumlah
penduduk, kebiasaan dan adat istiadat masyarakat, serta pembangunan dan
kemakmuran masyarakat.

Al-Ghazali pernah berbicara dalam Adiwarman mengenai “harga
yang berlaku”, seperti yang ditentukan oleh praktik-praktik pasar, sebuah
konsep yang kemudian hari dikenal sebagai at-tsaman al ‘adil (harga yang
adil) dikalangan ilmuan muslim atau equilibrium price (harga
keseimbangan)  dikalangan  ilmuan  kontenporer.*® Al  Ghazali
memperkenalkan teori permintaan dan penawaran, jika petani tidak
mendapatkan pembeli, ia akan menjualnya pada harga yang lebih murah,

dan harga dapat diturunkan dengan menambah jumlah barang dipasar.

2pdiwarman  A.  Karim, Ekonomi Mikro Islam , Ed. Ke-3 (Jakarta :PT
RAJAGRAFINDO PERSADA,2010),151

2Adiwarman A. Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, Ed.3, Cet. 2, (Jakarta : PT
Raja Grafindo Persada,2004), 290



Harga diartikan sebagai sejumlah uang yang menyatakan nilai
tukar suatu unit benda tertentu. Harga yang adil merupakan harga (nilai
barang) yang dibayar untuk obyek yang sama diberikan, pada waktu dan
tempat diserahkan barang tersebut. Harga yang adil Ibnu Thaimiyah yang
dikutip oleh Euis Amalia :

“Nilai harga dimana orang-orang menjual barangnya dan diterima

secara umum sebagai hal yang sepadan dengan barang yang dijual

ataupun barang-barang yang sejenis lainnya ditempat dan waktu
tertentu.”*°

Ada dua hal yang dibahas Ibnu Thaimiyah tentang masalah harga,
yakni kompensasi yang setara/adil ( ‘iwad al-mitsl) dan harga yang setara
/adil (tsaman al-mitsl). Dia berkata, kompensasi yang setara akan diukur
dan ditaksir oleh hal-hal yang setara, dan itulah esensi dari keadilan.
Iwadh al-mitsl adalah pengganti yang sepadan yang merupakan nilai harga
yang sepadan dari sebuah benda menurut adat kebiasaan. Kompensasi
yang setara diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara tanpa ada
tambahan dan pengurangan, inilah esensi dari keadilan. Adapun tsaman
al-mitsl adalah nilai harga dimana orang-orang menjual barangnya dapat
diterima secara umum sebagai hal yang sepadan dengan barang yang
dijual itu ataupun barang-barang yang sejenis lainnya ditempat dan waktu
tertentu. Keadilan yang dikehendaki oleh Ibnu Thaimiyah berhubungan

dengan prinsip la dharar, yakni tidak melukai dan tidak merugikan orang

301, . . ”
Euis Amalia, “Mekanisme Pasar”, 6-1.



lain.,, maka dengan berbuat adil akan mencegah terjadinya tindakan
kezaliman.
Abu Yusuf sebagaimana dikutip oleh Muhammad, ia mengatakan :

“Tidak ada batasan tertentu tentang murah atau mahal yang dapat
dipastikan. Hal tersebut yang mengaturnya, prinsipnya tidak bisa
diketahui. Murah bukan karena melimpahnya makanan, demikian
juga dengan mahal karena kelangkaan. Murah dan mahal adalah
ketentuan Allah.”™

Pendapat Abu Yusuf diatas menunjukkan adanya hubungan negatif
antara persediaan dengan harga. Hal ini adalah benar bahwa harga tu tidak
tergantung pada persediaan itu sendiri. Abu yusuf tampak menyangkut
pendapat umum mengenai hubungan terbalik antara permintaan dengan
harga. Pada kenyataannya harga tidak tergantung pada penawaran saja tapi
juga penawaran.

3. Tujuan Penetapan Harga
Tujuan dalam penetapan harga adalah sebagai berikut :

a. Tujuan Berorientasi Pada Laba
Asumsi teori ekonomi Kklasik menyatakan bahwa setiap
perusahaan selalu memilih harga yang dapat menghasilkan laba paling
tinggi. Tujuan ini dikenal dengan istilah maksimalisasi laba.
b. Tujuan Berorientasi Pada VVolume
Penentuan harga berdasarkan tujuan yang orientasinya pada
volume tertentu atau yang disebut dengan istilah volume pricing
objectives. Harga ditetapkan sedemikian rupa agar dapat mencapai
target volume penjualan.
c. Tujuan Berorientasi Pada Citra
Citra (image) suatu perusahaan akan dapat dibentuk melalui
strategi penetapan harga. Perusahaan dapat menetapkan harga tinggi
untuk membentuk atau menetapkan citra prestisius. Sementara harga
rendah dapat membentuk citra nilai tertentu.
d. Tujuan Stabilitas Harga

$!Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Yogyakarta :
BPFE,20014), 352.



Dalam pasar yang konsumennya sangat sensitif terhadap harga,
bila suatu perusahaan harus menurunkan harganya, maka para
pesaingnya harus menurunkan pula harga mereka. Kondisi ini yang
mendasari terbentuknya tujuan stabilitasi harga dalam industrl-industri
tertentu yang produknya sangat terstandarisasi. Tujuan stabilisasi harga
dilakukan dengan jalan menetapkan harga untuk mempertahankan
hubungan yang stabil antara harga satu dan harga pemimpin industri.

e. Tujuan Lainnya

Harga dapat pula ditetapkan dengan tujuan mencegah
masuknya pesaing, mempertahankan loyalitas pelanggan, mendukung
penjualan ulang, atau menghindari campur tangan pemerintah.
Organisasi non-profit juga dapat menetapkan tujuan penetapan harga
yang berbeda.*

4. Standar Penetapan Harga Perspektif Ekonomi Islam

Menurut Ibnu Thaimiyah yang dikutip oleh Qusthoniah, suatu
harga dipertimbangkan oleh kekuatan penawaran dan permintaan, naik
turunnya harga tak selalu berkaitan dengan penguasaan yang dilakukan
seseorang. Sesekali alasannya adalah karena adanya kekurangan produksi
atau penurunan dari barang-barang yang diminta.®

Para Ulama figh membagi penetapan harga atau kepada dua
macam yaitu :

a. Harga yang berlaku secara alami, tanpa campur tangan dan ulah para
pedagang. Harga seperti ini, para pedagang bebas menjual barangnya
sesuai harga yang wajar, dengan mempertimbangkan keuntungannya.
Pemerintah, dalam harga yang berlaku secara alami ini, tidak boleh
campur tangan, karena campur tangan pemerintah dalam kasus seperti
ini akan membatasi hak pedadang.

b. Harga suatu komoditi yang ditetapkan pemerintah setelah
mempertimbangakn modal dan keuntungan bagi para pedagang dan
keadaan ekonomi masyarakat. Penetapan harga dari pemerintah in
disebut dengan at-za ’sir al-jabari. Menurut Abd. Karim Utsman, pakar
figh dari Mesir, dalam perilaku ekonomi, harga suatu komoditi akan

%2\/erina H. Secapramana, “Model dalam Strategi”, 33-34.

*3Qusthoniah, “Ta’sir Al-Jabari (Penetapan Harga Oleh Pemerintah Negara) Dalam
Koridor Figh Dengan Mempertimbangkan Realitas Ekonomi”, Jurnal Syariah, volIl no.II,
Oktober 2014,429.



stabil apabila stok barang yang tersedia sedikit, sedangkan permintaan
konsumen terdapat keseimbangan. Akan tetapi, apabila barang yang
tersedia sedikit sedangkan permintaan konsumen banyak, maka dalam
hal ini akan terjadi fluktuasi harga. Dalam keadaan yang disebutkan
terakhir ini, pemerintah tidak boleh ikut campur tangan dalam masalah
harga itu. Cara yang boleh dilakukan pemerintah adalah pemerintah
berupaya menyediakan komoditi yang dimaksud dan menyesuaikan
dengan permintaan pasar.**

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Perspektif Ekonomi Islam

€.

Faktor-faktor yang memepengaruhi harga adalah sebagai berikut :

Kesediaan barang (supply)

Ketersediaan barang /jasa dalam pasar akan memudahkan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya, sehingga harga secara
relative senantiasa akan berada dalam keseimbangan dan sebaliknya
kelangkaan akan mendorong spekulasi yang bisa berakibat pada
kenaikan harga.

Menurut Ibnu Khaldun : ketika barang-barang yang tersedia
sedikit, harga-harga akan naik. Namun, bila jarak antar kota dekat dana
man untuk melakukan perjalanan, akan banyak barang yang diimpor
sehingga ketersediaan barang akan melimpah, dan harga-harga akan
turun.

Rekayasa Demand (Ba i Najasy)

Rekayasa demand (Ba’i Najasy) adalah produsen menyuruh pihak
lain memuji produknya atau menawar dengan harga tinggi, sehingga
calon pembeli yang lain tertarik untuk membeli barang dagangannya.
Najasy dilarang karena dapat menaikkan harga barang-barang yang
dibutuhkan oleh para pembeli.

Rekayasa suplay (Ba i Ikhtikar)

Rekayasa suplay (Ba’i Ikhtikar) yaitu mengambil keuntungan
diatas keuntungan normal dengan cara menahan barang untuk tidak
beredar di pasar supaya harganya naik.

Tallaqgi Al-rukban

Tallagi Al-rukban merupakan praktek mencegat orang-orang yang
membawa barang dari desa dan membeli barang tersebut sebelum
sampai di pasar . Rasulullah SAW melarang praktek semacam ini
dengan tujuan untuk mencegah kenaikan harga. Beliau memerintahkan
agar barang-barang langsung dibawa ke pasar, sehingga penyuplay
barang dan para konsumen bisa mengambil manfaat dari harga yang
sesuai dan alami.

Terjadi Keadaan Pembaikotan (Al-Hasr)

* Ibid.



Pembaikotan merupakan distribusi barang hanya terkonsentrasi
pada satu penjual atau pihak tertentu. Perlu penetapan harga di sini
untuk menghindari penjualan barang tersebut dengan harga yang
ditetapkan sepihak semena-mena oleh pihak penjual tersebut.®

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa pembelian
hasil panen yang merupakan komoditi yang pokok dan dibutuhkan
semua orang harus dijual dipasar secara terbuka dan mencegah
pembelian pada satu pihak agar tidak terjadi monopoli dan
berpengaruh pada harga.

6. Metode Penetapan Harga Perspektif Ekonomi Islam
Menurut Fandy Tjiptono dalam Hary mengatakan bahwa secara
garis besar metode penentuan harga dapat dikelompokkan menjadi empat
kategori, yaitu :

a. Metode Penetapan Harga Berbasis Permintaan
Metode ini  lebih  menekankan faktor-faktor  yang
mempengaruhi selera dan prefensi pelanggan daripada faktor-faktor
seperti biaya, laba dan persaingan.
b. Metode Penetapan Harga Berbasis Biaya
Dalam metode ini penentu harga yang utama adalah biaya.
Harga ditentukan berdasarkan biaya produksi dan pemasaran yang
ditambah dengan jumlah tertentu sehingga dapat menutup biaya
langsung, biaya overhead, dan laba.
c. Metode Penetapan Harga Berasis Laba
Metode ini berusaha menyeimbangkan pendapatan dan biaya
dalam peetapan harganya. Upaya ini dapat dilakukan atas dasar target
volume laba spesifik atau dinyatakan dalam bentuk presentase
terhadap penjualan atau investasi.
d. Metode Penetapan Harga Berbasis Persaingan
Metode berbasis permintaan pertimbangan biaya, dan laba
penetapan harga juga dafat ditetapkan atas dasar persaingan, yaitu apa
yang dilakukan pesaing.*®

% H. Idris Parakkasi dan Kamiruddin, “Analisis Harga dan Mekanisme Pasar dalam
Perspektif Islam”, Laa Maysir, vol. 5 no.1/juni 2018, 117-118.

%Surya Kencana, “Analisis Strategi Penetapan Harga SKM.CLOTING” Festival Riset
limiah Manajemen dan Akuntansi, FRIMA 2019, 1006



Kutipan di atas dapat dipahami bahwa metode dalam
menetapkan harga yakni dapat dilihat dari permintaan yang menekan
pada selera konsumen, laba yang diambil oleh penjual, biaya-biaya
yang dikeluarkan selama barang dalam penjualan, dan persaingan yang

terjadi antara pedangan satu dengan pedagang yang lainnya.

7. Strategi Penetapan Harga Perspektif Ekonomi Islam
Penentuan harga dalam islam ditentukan oleh kekuatan penawaran
dan permintaan yang secara alami. Namun dalam penentuan harga perlu
beberapa strategi yang digunakan oleh para manager agar tujuan penetapan
harga jangka panjang dari penetapan harga dapat tercapai.*’
Strategi dalam menentukan harga menurut kasmir adalah sebagai
berikut :
a. Menentukan tujuan penetapan harga
b. Memperkirakan permintaan, biaya dan laba
c. Memilih strategi harga untuk membantu menemukan harga dasar
d. Menyesuaikan harga dasar dengan taktik penetapan harga.*®
Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa strategi dalam
menentukan harga jual adalah menentukan tujuan penetapan harga yang
hendak dicapai untuk kelangsungan jangka panjang. Memperkirakan

permintaan, biaya dan laba merupakan perkiraan dari penjual untuk

67.

" Adiwarman A. Karim. Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2007).

%8 Kasmir, Studi Kelayakan Bisnis Edisi Revisi.(Jakarta : Kencana,2003),53.



menganalisis biaya dan berapa laba yang diinginkan dari penjualan barang
tersebut. Memilih strategi untuk menemukan harga dasar merupakan
menentukan strategi yang tepat dalam menentukan harga barang yang
akan dijual. Selanjutkan harga akan terbentuk sesuai dengan rencana yang

telah disusun.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam menyusun skripsi ini adalah penelitian
lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan secara
intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu objek tertentu dengan
mempelajarinya sebagai suatu kasus.> Penelitian lapangan merupakan
suatu metode untuk menemukan secara khusus dan realitas apa yang
tengah terjadi pada suatu masyarakat.*

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa penelitian
lapangan merupakan penelitian yang dilakukan dengan meneliti objek
secara langsung untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Adapun
lokasi dalam penelitian ini adalah pasar Bumi Jaya Kec. Negara Batin
Kab. Way Kanan.

Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun yang disebut dengan
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang berusaha mengungkap
fenomena secara holistic dengan cara mendeskripsikannya melalui

bahasa non numerik dalam konteks dan paradikma alamiah. Dapat

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta :
PT Bumi Aksara, 2003), 5.
0 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: CV Mandar Maju,

1996), 32.



dikatakan juga bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian
alamiah.**

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan obyek yang
diteliti, selanjutnya menganalisis hasil penelitian dengan perspektif
ekonomi islam. Sifat ini sangat berguna untuk menilai masalah

perbedaan harga secara grosir dan eceran di Pasar Bumi Jaya.

B. Sumber Data
Penelitian ini berfokus pada pandangan ekonomi islam mengenai
adanya perbedaan harga dalam jual beli sembako secara grosir dan eceran,
oleh karena itu data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer atau data tangan pertama, adalah data yang
diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan alat
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai
sumber informan yang dicari.*> Sumber data primer dalam penelitian
adalah penjual dan pembeli di Pasar Bumi Jaya.
Penelitian ini mengambil sampel data menggunakan teknik
sampel random atau sampel acak. Sampel random adalah pengambilan
sampel dengan mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehingga

semua subjek dianggap sama. Dengan demikian peneliti memberi hak

* Masyuri dan Zainudin, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif
,(Bandung : PT Refika Aditama, 2011), 28.
*2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), 91.



yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih
menjadi sampel.*®
2. Sumber Data Skunder
Sumber data skunder atau data tangan kedua adalah data yang
diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari
subjek penelitiannya. Data skunder biasanya berwujud data
dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.** Sumber data

skunder dalam penelitian ini bersumber dari buku-buku pendukung,

artikel, maupun jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini.

C. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini berfokus pada penentuan perspektif ekonomi islam
mengenai adanya perbedaan harga dalam jual beli secara grosir dan
eceran, oleh karena itu sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Teknik Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.”> Dalam hal ini,
peneliti melakukan wawancara terhadap pedagang dan pembeli yang

melakukan jual beli di Pasar Bumi Jaya.

“3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet ke-15 (Jakarta
: PT RINEKA CIPTA, 2013),117.
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5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, cet. ke-25 (Bandung :
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2. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berupa tulisan, gambar atau karya monumental dari
seseorang.*® Dokumentasi digunakan untuk mencari data skunder yang

berhubungan dengan hasil penelitian.

D. Teknik Analisa Data

Analisa data menurut patton adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian
dasar.*” Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Karena data yang diperoleh merupakan keterangan-
keterangan dalam bentuk tulisan.

Kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.”® Penelitian deskriptif melakukan analisis
hanya sampai pada tahap deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan
fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan
disimpulkan.*

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisis data
peneliti menggunakan data yang telah diperolah daam bentuk uraian-

uraian kemudian data tersbut dianalisis dengan menggunakan cara berfikir

“°Ibid.,240

" Kartini Kartono, Pengantar Metodologi 32.

*Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif (Yogyakarta:UIN-Maliki
Press,2010),175.

*Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,1998),7.



induktif yang bermula dari informan atau fakta-fakta mengenai masalah

perbedaan harga yang terjadi di Pasar Bumi Jaya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pasar Bumi Jaya
Pasar Bumi Jaya berdiri pada tahun 1988, beralamatkan di Desa
Bumi Jaya Kecamatan Negara Batin Kabupaten Way Kanan. Pasar Bumi
Jaya memiliki luas tanah sekitar 900 m? dengan bangunan non permanen
pada awalnya. Pedagang di Pasar Bumi Jaya berasal dari pedagang kecil
yang mendirikan lapak-lapak seperti pedagang kaki lima. Nama pasar
Bumi Jaya sebernarmya diambil dari nama desa dari pasar itu berada agar
mudah untuk para penjual dan pembeli menyebutkannya, karena di Desa
Bumi Jaya hanya terdapat satu pasar.™
Seiring berjalannya waktu, pasar Bumi Jaya mengalami kemajuan
dan telah melakukan perombakan khususnya pada bangunan permanen
pasar. Pembangunan dilakukan secara berkala, guna mengantisipasi agar
pasar tetap melakukan kegiatan jual belinya selama pembangunan.
Namun, tidak semua lapak pedagang di bangun secara permanen, tidak
sedikit yang masih menggunakan terpal sebagai tempatnya berdagang.™
Pedagang di Pasar Bumi Jaya beroperasi disetiap hari senin dan
kamis pukul 06.30-12.00 WIB, namun apabila mereka berjualan digedung
permanen, bisa setiap hari dagang dengan jam yang tidak bisa ditentukan.

Barang yang diperjualbelikan di pasar ini bervariasi, mulai dari makanan

%0 \Wawancara dengan Bapak Giok selaku pengurus pasar Bumi Jaya pada tanggal 19
September 2019

! Wawancara dengan ibu Yuliana pedagang dipasar Bumi Jaya pada tanggal 19
September 2019



pokok, pakaian, peralatan sekolah, makanan siap saji hingga barang-

barang elektronik.

B. Mekanisme Jual Beli dan Penentuan Harga di Pasar Bumi Jaya
1. Mekanisme Pelaksanaan Jual Beli di Pasar Bumi Jaya

Praktik jual beli sudah biasa dilakukan oleh masyarakat, seperti
halnya jual beli dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Ada dua
macam jual beli yaitu jual beli langsung dan jual beli tidak langsung
atau melalui perantara, jual beli langsung adalah jual beli yang
dilakukan secara langsung oleh penjual dan pembeli dalam satu majlis.
Sedangkan jual beli tidak langsung adalah jual beli melalui perantara,
penjual dan pembeli tidak melakukan transaksi secara langsung

melainkan melalui perantara.

Praktik jual beli yang dilakukan di pasar bumi jaya adalah
contoh jual beli yang dilakukan secara langsung. Jual beli dilakukan
dengan cara pembeli yang ingin membeli barang dipasar bumi jaya
langsung datang bertemu penjual dan membeli barang yang
diinginkan, dengan proses jual beli secara langsung maka akad jual

beli pun secara otomatis dapat dilakukan saat itu juga.

Umumnya penjual mulai berdagang mulai jam 06.30 sampai

jam 12.00 untuk pedagang yang berada dilapak. Sedangkan yang



berada di dalam gedung permanen bisa sampai jam jam 17.00.%
Macam-macam sembako yang diperdagangkan di pasar bumi jaya
telah sesuai dengan Peraturan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 20/M-DAG/PER/5/2009 TENTANG KETENTUAN

DAN TATACARA PENGAWASAN BARANG DAN/ATAU JASA.

Tabel 2. Macam-macam sembako yang dijual di Pasar Bumi Jaya

No Nama Barang Harga/Kg
1 | Beras Rp. 10.500
2 Gula Pasir Rp. 13.000
3 | Telur Rp. 24.000
4 | Cabai Rp. 23.000
5 | Bawang Merah Rp. 24.000
7 | Bawang Putih Rp. 25.000
8 Minyak Goreng curah Rp. 11.000

Pembeli bahan pokok (sembako) di Pasar Bumi Jaya mayoritas
dari pedagang pula dan ibu rumah tangga biasa. Karena pasar dibuka
hanya dua kali dalam seminggu, pasar ini selalu ramai pembeli. Proses
jual beli bahan pokok (sembako) di Pasar Bumi Jaya dilakukan dengan
cara pembeli datang langsung ke tempat transaksi yaitu di pasar.
Proses terjadinya akad yaitu pembeli menanyakan harga kepada

penjual dan penjual menyebutkan harga bahan pokok yang ingin

52 Wawancara dengan ibu Nur’aini pedagang bawang di pasar Bumi Jaya pada tanggal 23
September 2019



dibeli, jika pembeli setuju maka penjual menyerahkan bahan pokok
yang diinginkan pembeli.
. Penentuan Harga dalam Jual Beli Sembako secara Grosir dan

Eceran

Penentuan harga merupakan ketentuan harga yang ditentukan
oleh pihak yang berhak menentukan, dalam hal ini yang berhak
menentukan adalah penjual. Penentuan harga dalam jual beli bahan
pokok (sembako) di Pasar Bumi Jaya berbeda tergantung kualitas dan
harga yang ditentukan sesuai yang berlaku dipasaran.

Harga bahan pokok terkadang bisa naik dan turun, biasanya
dipengaruhi oleh kenaikan harga dari distributor, keadaan cuaca, dan
jauhnya jarak yang ditempuh. Dengan demikian, harga bahan pokok
(sembako) bisa berubah-ubah setiap waktu tergantung kondisi dan
musim. Beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan harga
sembako dalam membeli secara grosir dan eceran adalah sebagai
berikut :

a. Sebagai bentuk antisipasi untuk sembako yang mudah membusuk
b. Karena adanya biaya tambahan ketika menjual secara eceran

c. Sulitnya mencari pecahan yang sesuai, karena kecilnya nominal
d. Sebagai salah satu strategi untuk menarik pembeli.

Penjual sembako di Pasar Bumi Jaya menentukan harga sesuai
dengan harga sembako yang berlaku saat itu, tidak ada paksaan dari
pihak manapun. Selain itu penentuan harga sembako di Pasar Bumi

Jaya, penjual memberikan harga yang berbeda jika membeli dalam



jumlah banyak dan sedikit. Misalnya, harga beras degan kualitas super
1 karungnya memiliki berat 25 Kg di hargai Rp 250.000,00 maka unuk
1 Kg nya Rp10.500,00, seharusnya harga dalam 1 Kg nya adalah
Rp10.000,00. Dalam hal ini ada selisih harga yang terjadi dalam jual
beli sembako untuk satu jenis barang yang sama. Selisih yang terjadi

adalah sebagai berikut :

Tabel 3. selisih harga dalam jual beli sembako di Pasar Bumi Jaya

No | Nama Barang Harga Selisih Harga
1 | Beras 1 karung = 25 Kg Rp500 dalam 1
= Rp250.000 Kg (karena jika
1Kg = Rp 10.500 dijual dalam 1
Kg harga beras
seharusnya
Rp10.000)
2 | Gula Pasir 1Kg =Rpl3.000 Rp 250 dalam %
% Kg =Rp6.500 Kg (karena jika
YaKg =Rp3.500 dijual dalam Y%,

Kg harga gula
pasir seharusnya

Rp3.250)
3 | Telur 1Kg =24.000 Rp2000 dalam %2
% Kg =13.000 Kg (karena jika
YaKg =7.000 dijual % Kg
seharusnya
12.000)

Rp4000 dalam ¥4
Kg (karena jika

dijual Y2 Kg
seharusnya
Rp6.000
4 | Cabali 1Kg =Rp23.000 Rp500 dalam %
% Kg =Rp12.000 Kg (karena jika
Y4 Kg =Rp6.000 dijual % Kg
seharusnya
harganya
11.500)
5 Bawang 1 Kg =Rp24.000 Rp1.000 dalam
Merah % Kg =Rpl2.500 % Kg karena

YaKg =Rp6.500 harga seharusnya




Rp12.000 dan
Rp2.000 dalam
Yo Kg karena
harga seharusnya

Rp6.000
7 | Bawang 1Kg =Rp25.000 Rp1.000 dalam
Putih ¥%» Kg =Rp13.000 Y% Kg karena
YaKg =Rp7.000 harga seharusnya

Rp12.500 dan
Rp3.000 dalam
Yo Kg karena
harga seharusnya

Rp6.500
8 | minyak 1Kg =Rpl1.000 Rp1.000 jika
goreng curah | % Kg =Rp6.000 dalam ¥ Kg
YaKg =Rp3.500 (seharusnya

Rp10.500) dan
Rp3.000 dalam
Ya Kg
(seharusnya
Rp3.000)

Peneliti mencoba untuk memperoleh gambaran tentang
perbedaan harga dalam kegiatan jual beli di pasar Bumi Jaya perspektif
ekonomi islam, dengan mewawancarai beberapa penjual dan pembeli

di pasar Bumi Jaya. Berikut wawancara dengan Ibu Kartinem :

Saya berdagang di pasar Bumi Jaya sudah 6 tahun, dari tahun
2013. Proses jual beli di pasar Bumi Jaya sama dengan yang
lainnya, ketika ada pembeli datang saya menawarkan barang
dan menentukan harga, terkadang terjadi tawar menawar antara
saya dengan pembeli. Apabila harga telah disepakati maka
terjadilah kegiatan jual beli. Saya membedakan harga ketika
membeli dengan grosir dan eceran, harga grosir lebih sedikit
murah daripada harga eceran. Harga tersebut terjadi karena
saya sebagai penjual merasa rugi apabila pembeli hanya
membeli dengan jumlah yang sedikit, karena dagangan saya
akan lama habisnya sehingga menghambat perputaran modal.



Jadi saya membedakan harga jika pembeli membeli secara
grosir dan eceran.>

Berdasarkan wawancara di atas, dapat dipahami bahwa ibu
Kartinem membenarkan perbedaan harga tersebut, dan selisih harga
yang diberikan tidak terlalu besar. Dalam kegiatan jual belipun

pembeli sebelumnya sudah menyetujui harga barang yang akan dibeli.

Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Yanto penjual

telur di pasar Bumi Jaya, beliau mengatakan sebagai berikut :

Saya berjualan di pasar Bumi Jaya sudah 7 tahun, proses jual
belinya itu pembeli datang ke pasar dan pembeli bertanya
harga, saya memberikan harga. Apabila harga cocok maka
terjadi jual beli. Saya membedakan harga ketika membeli
grosir dan eceran, yakni ketika membeli dengan grosiran maka
harga akan murah disbanding dengan eceran. Saya menerapkan
harga tersebut karena telur dalam grosiran itu berbentuk
karpetan, sedangkan jika pembeli membeli dengan bentuk ecer
maka kami harus menyediakan plastik sebagai wadah. Dan
kami memerlukan biaya tambahan untuk pembelian plastik.>*

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Yanto maka dapat
dipahami bahwa bapak Yanto menerapkan perbedaan harga karena
meminimalisir pengeluaran tambahan untuk pembelian plastik sebagai

wadah telur.

Peneliti mewawancarai ibu Tini seorang penjual cabai di pasar

Bumi Jaya, beliau mengatakan :

5% |bu Kartinem seorang penjual bawang merah dan putih di pasar Bumi Jaya, wawancara
pada 28 November 2019

> Bapak Yanto seorang penjual telur di pasar Bumi Jaya, wawancara pada tanggal 25
november 2019



Saya sudah berjualan selama 10 tahunan, proses jual belinya
terjadi ketika pembeli datang menanyakan harga dan saya
memberikan harga. Jika pembeli mau dengan harga itu, maka
terjadi kegiatan jual beli. Saya memang membedakan harga
ketika pembeli membeli secara grosir atau dalam jumlah
banyak dan eceran. Harga grosir akan jadi lebih murah
dibandig eceran. Karena saya sebagai pembeli akan rugi
apabila jualan saya lama terjual. Selain itu cabai merupakan
barang yang mudah sekali menyusut dan busuk. Oleh karena
itu saya memberikan harga yang sedikit lebih mahal ketika
membelinya dalam jumlah sedikit.>

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa ibu
Tini sebagai penjual cabai yang sudah cukup lama berjualan di pasar
Bumi Jaya membenarkan adanya perbedaan harga. Beliau mengaku
bahwa perbedaan harga tersebut untuk mengantisipasi adanya
penyusutan terhadap barang dagangannya. Karena sifat cabai yang

mudah menyusut dan membusuk.

Selain ibu Tini, peneliti juga mewawancarai ibu Marsinah
yang merupakan seorang pemilik toko sembako di pasar Bumi Jaya,

beliau mengatakan :

Saya sudah 10 tahun berjualan di pasar Bumi Jaya ini. Proses
jual beli yang terjadi seperti jual beli pada umumnya,
konsumen datang untuk membeli barang yang diperlukan,
apabila sudah terjadi kesepakatan harga maka jual beli pun
berlangsung. Ada beberapa barang yang saya bedakan
harganya ketika membeli secara grosir dan eceran. Ketika
konsumen membeli secara grosir maka harga akan sedikit lebih
murah dibandingkan dengan eceran. Saya melakukan hal
seperti ini untuk menarik konsumen untuk membeli barang
yang saya jual dan membuat perputaran modal secara cepat.>®

* lbu Tini seorang penjual cabai di pasar Bumi Jaya, wawancara pada tanggal 25
November 2019

% |bu Marsinah pemilik toko sembako di pasar Bumi Jaya, wawancara pada tanggal 25
November 2019.



Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa ibu
Marsinah menerapkan perbedaan harga tersebut karena ingin lebih
menarik konsumen untuk berbelanja di tokonya. Agar barang lebih

cepat habis dan mendapat perputaran modal secara cepat.

Peneliti juga mewawancarai ibu Lilik yang merupakan seorang

penjual di pasar Bumi Jaya, berikut hasil wawancaranya :

Saya sudah 11 tahun berjualan di pasar Bumi Jaya. Saya
menerapkan harga yang berbeda ketika membeli secara grosir
dan eceran. Memang benar harga akan sedikit lebih murah
ketika membeli secara grosir dan akan sedikit mahal ketika
membeli secara ecer. Harga ini terjadi karna merupakan
pembulatan harga yang tujuannya memudahkan traksaksi jual
beli, karna jika menggunakan harga yang sebenarnya akan
kesulitan mendapat pecahannya.

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat dipahami bahwa ibu
Lilik sebagai penjual menerapkan selisih harga ketika membeli secara
grosir dan eceran karena adanya pembulatan harga untuk memudahkan

traksaksi jual beli.

Peneliti mewawancarai ibu Astuti yang juga merupakan
pemilik toko sembako di pasar Bumi Jaya, beliau menjelaskan sebagai

berikut :

Saya menjadi pedagang disini kurang lebih sudah 12 tahun.
Proses jual beli terjadi apabila pembeli atau konsumen datang
mencari barang yang dibutuhkan, dan saya menawarkan harga.
Apabila konsumen mau jual beli pun dilakukan. Saya memang
membedakan harga apabila konsumen membeli secara grosir

> Ibu Lilik seorang penjual di pasar Bumi jaya, wawancara pada tanggal 25 November
2019



dan eceran, harga seperti ini pun sudah biasa dilakukan dipasar
Bumi Jaya ini. Harga akan murah ketika membeli secara grosir
atau dalam jumlah yang banyak, dan akan ada selisih ketika
membeli secara ecer. Yang sering terjadi di toko saya adalah
dalam pemjualan beras, karena terkadang konsumen hanya
memerlukan beberapa kilo, jadi untuk kiloan harganya akan
ada selisihnya. Satu karung beras yang berisi 25 Kg saya
menjual dengan harga Rp250.000 tapi jika membeli perkilo,
kami memberikan harga Rpl10.500. Saya menerapkan
perbedaan harga ini karena dalam timbangan itu biasanya ada
lebihnya (anget dalam timbangan) belum lagi beras akan
berceceran karena membelinya sedikit-sedikit.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Astuti sebagai
pedagang yang sudah lama berdagang di pasar Bumi Jaya, beliau
mengaku bahwa perbedaan harga tersebut sudah biasa terjadi. lbu
Astuti menerapkan perbedaan harga karena beliau mengantisipasi

terjadinya kelebihan dalam menimbang dagangannya.

Selanjutnya dua pedagang lainnya berpendapat sama seperti
Ibu Astuti bahwa perbedaan harga yang terjadi dalam kegiatan jual beli
secara grosir dan eceran adalah bentuk antisipasi dalam timbangan

sehingga harganya sedikit lebih mahal.

Terkait dengan perbedaan harga ini, penjual tidak membedakan
antara pembeli langganan ataupun pembeli yang baru membeli
ditempatnya. Harga yang diberikan sama saja dan harga yang
diterapkan merupakan harga yang sesuai dengan harga yang berlaku

saat itu, dan selisih yang diberikan adalah masih wajar.

%8 |bu Astuti seorang pemilik toko sembako di pasar Bumi Jaya, wawancara pada taggal
25 November 2019.



Peneliti juga mencari informasi lain terkait dengan perbedaan
harga dalam kegiatan jual beli perspektif ekonomi islam dengan
melalukan wawancara terhadap pembeli di pasar Bumi Jaya.
Wawancara pertama kepada ibu Yanti yang merupakan pembeli di

pasar Bumi Jaya, yaitu sebagai berikut :

Memang benar di pasar Bumi Jaya terjadi perbedaan harga
ketika membeli secara grosir dan eceran. Tetapi perbedaan
harga tidak berlaku untuk semua sembako yang dijual di pasar
Bumi Jaya, namun kebanyakan dari pedagang menerapkan
perbedaan harga tersebut. Saya tidak merasa dirugikan karena
memang saya butuh hanya sedikit, oleh karena itu saya
membeli eceran. Menurut saya perbedaan harga tersebut sudah
lama terjadi di pasar Bumi Jaya, dan menurut saya ini masih
dalam kata wajar karena selisih yang terjadi juga tidak terlalu
besar.*

Berdasarkan wawancara di atas, dapat di pahami bahwa ibu
Yanti sebagai pembeli tidak mempermasalahkan perbedaan harga yang
terjadi, karena harga seperti ini sudah sejak lama diberlakukan. Dan

ibu Yanti sama sekali tidak merasa dirugikan.

Peneliti juga mewawancara ibu Susi, ibu Susi merupakan
pembeli yang memberikan jawaban atau pendapat yang sama seperti
ibu Yanti karena selisih dari perbedaan harga tersebut tidak terlalu

besar, dan memang sudah umum terjadi.

Selanjutnya, peneliti mewawancarai ibu Kasilah yang

merupakan pembeli di pasar Bumi Jaya berikut hasil wawancaranya:

% |bu Yanti seorang pembeli di pasar Bumi Jaya, wawancara pada tanggal 25 November
2019



Perbedaan harga memang terjadi di pasar Bumi Jaya,
perbedaan harga hampir berlaku untuk jenis sembako. Namun
terkadang ada penjual yang menjual dengan harga yang sama
atau tidak ada selisih ketika membeli secara grosir dan eceran.
Saya tidak merasa dirugikan dengan adanya perbedaan harga
tersebut, karna timbangan sesuai terkadang anget atau lebih.
Menurut saya ini adalah suatu kewajaran dan sudah sering saya
temui sejak dulu di pasar Bumi Jaya.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa ibu
Kasilah tidak merasa keberatan atau merasa dirugikan, karena selain
itu sudah merupakan kebiasaan yang sudah terjadi sejak dulu juga

karna pedagang tidak mengurangi berat timbangan.

Peneliti juga mewawancarai ibu Rosilawati seorang pembeli di

pasar Bumi Jaya, berikut jawaban beliau :

Saya sering menemui perbedaan harga apabila membeli secara
grosir dan eceran di pasar Bumi Jaya. Perbedaan harga yang
tejadi yang saya ketahui berlaku untuk barang yang mudah
busuk atau mengalami cepat penyusutan seperti cabai, bawang
dan lain lain. Saya tidak merasa dirugikan, karena mungkin
sebagai penjual mereka juga mencari untung yang lebih dan
sebagian yang berjualan di pasar Bumi Jaya adalah beda desa
yang cukup jauh jaraknya.®

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa ibu
Rosilawati membenarkan adanya perbedaan harga tersebut dan
menurutnya ini wajar terjadi karena barang yang dijual adalah barang

yang mudah membusuk atau menyusut dan jarak yang cukup jauh.

% |bu Kasilah seorang pembeli di pasar Bumi Jaya, wawancara pada tanggal 28

November 2019
%1 |bu Rosilawati seorang pembeli di pasar Bumi Jaya, wawancara pada tanggal 28
November 2019



C.

Begitu pula pendapat dari tiga pembeli lain yang menjadi
responden dalam penelitian ini sependapat dengan ibu Rosilawati,
setiap pembeli memang memberikan keterangan yang berbeda namun
mayoritas pembeli mengatakan perbedaan harga yang terjadi di Pasar

Bumi Jaya adalah sebuah kewajaran dalam pasar.

Tinjauan Ekonomi Islam Tentang Perbedaan Harga dalam Kegiatan
Jual Beli Grosir dan Eceran

Perbedaan harga dalam kegiatan jual beli secara grosir dan eceran
pada dasarnya tidak dibahas secara rinci yang menyebutkan perbedaan
harga tersebut. Mengenai hukum boleh atau tidaknya sebenarnya hukum

setiap kegiatan mu’amalah adalah mubah (boleh). Hal sesuai dengan

kaidah figh yang berbunyi :
Sle 8 25 ARAA Ll elalaall paseadl i (i i
aAdl gy Ul
Artinya :“Pada dasarnya semua akad dan muamalat hukumnya
sah sehingga ada dalil yang membatalkan  dan
mengharamkannya”. 62

Berdasarkan kaidah figh di atas, maka dapat dipahami bahwa
selama tidak ada dalil yang melarangnya suatu bentuk mu’amalah, maka
mu’amalah itu diperbolehkan. Pelaksanaanya diserahkan kepada pelaku
mu’amalah sesuai dengan kondisi sepanjang tidak bertentangan dengan

prinsip-prinsip syariah.

2017), 4.

62 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat. Cet ke-4 (Jakarta : Sinar Grafika Offset,



Berbedanya harga yang terjadi dalam jual beli grosir dan eceran
sembako di Pasar Bumi Jaya tidak membuat jual beli menjadi fasid
(rusak). Secara umum jual beli sembako yang terjadi di Pasar Bumi Jaya
sudah sesuai dengan rukun jual beli, yaitu adanya penjual dan pembeli,
adanya barang yang menjadi objek jual beli, adanya sighat, dan nilai tukar
pengganti barang. Dimana pembeli akan memberikan uang kepada penjual
yang menunjukkan adanya nilai tukar pengganti barang dan penjual
memberikan barang sesuai dengan persetujuan dalam jual beli sembako
tersebut. Dimana barang yang diperjual belikan merupakan barang halal
dan bukan haram.

Salah satu faktor yang menyebabkan perbedaan harga dalam jual
beli grosir dan ecer adalah karena tidak adanya nominal yang sesuai,
sehinga terjadi pembulatan. Sebernarnya alasan ini tidak diperkenankan,
karena pembulatan ini menjadikan kelebihan antara jual beli grosir dan
eceran sehingga harganya berbeda dengan yang diperhitungkan. Misalnya
harga gula pasir adalah Rp11.500, apabila pembeli membeli gula pasr ¥4
Kg maka harga yang sebenernya adalah Rp2.875. Karena nominal yang
sesuai tidak ada maka harga dibulatkan menjadi Rp3.000.

Pada dasarnya seorang muslim dilarang memakan harta sesame
muslim dengan cara yang bathil, sesuai dengan firman Allah SWT dalam

Q.S An-Nissa, ayat 29 :

esu a5 e o3 )



Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman ! janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan bathil(tidak benar),
kecuali dalam perdagangan jalan suka sama suka diantara
kamu”.(Q.S : An-Nissa’ 29).%

Ayat di atas menekankan agar mengindahkan peraturan-peraturan
yang ditetapkan dan tidak melakukan sesuatu hal yang bathil atau
melakukan pelanggaran terhadap ketentuan syariat. Namun ayat di atas
juga menekankan adanya kerelaan kedua belah pihak, apabila kedua belah

pihak sama-sama ridha maka faktor yang menjadi perbedaan harga dalam

kegiatan jual beli sembako tersebut adalah boleh.

Perbedaan harga dalam kegiatan jual beli sembako secara grosir
dan eceran di Pasar Bumi Jaya tidak mengandung unsur pemaksaan
terhadap pembeli, apabila ada yang tidak setuju dengan perbedaan harga
tersebut maka penjual tidak memaksa pembeli. Selain itu pembeli juga
bebas memilih jenis sembako yang akan dibeli baik secara grosir maupun

eceran.

Perbedaan harga dalam kegiatan jual beli grosir dan eceran di Pasar
Bumi Jaya pedagang tidak mendapatkan intervensi dari pemerintah dalam
menentukan harga, harga yang pedagang tentukan ini berdasarkan harga
yang berlaku dipasar dan harga yang berlaku pada saat itu, maka hal ini
sesuai dengan hadits Nabi ketika terjadi kenaikan harga dan sahabat yang

berbunyi :

% Q.S An-Nissa’ : 29
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Artinya : “Sesungguhnya Allah lah yang menetapkan harga,
Dialah yang menahan, melepaskan harga dan yang memberi
rezeki. Sesungguhnya aku berharap agar aku dapat bertemu
kepada Allah Ta’ala dan berharap tiada seorangpun dari kamu
menuntut aku lantaran aku berbuat zalim dalam darah dan harta”.
(HR. Ahmad, Abu Daud, Tarmidzi, Ibnu Majah, ad-Dharimi, dan
Abu Ya’la).

Hadits di atas dapat dipahami bahwa pasar merupakan hukum alam
yang harus dihormati. Tidak ada seorangpun secara individu yang dapat

mempengaruhi pasar karena pasar merupakan ketentuan Allah SWT.

Perbedaan harga dalam kegiatan jual beli sembako secara grosir
dan eceran terjadi yang terjadi di Pasar bumi jaya ini telah sesuai dengan
prinsip dalam menentukan harga dan mekanisme pasar menurut syariat,
dimana dalam menentukan harga ini penjual menerapkan prinsip ar-ridha,
yaitu pedagang memberikan sembako kepada pembeli apabila pembeli rela
dan menyepakati harga yang ditentukan oleh penjual. ljab dan gabul atau
apa saja yang dikenal dengan kebiasaan sebagai serah terima adalah

bentuk-bentuk yang sering digunakan untuk menunjukkan kerelaan.

Berdasarkan prinsip persaingan sehat, dimana penjual sembako di
Pasar Bumi Jaya tidak melakukan penimbunan terhadap barang dan
barang yang dijual sesuai dengan jumlah yang tersedia. Selanjutnya adalah
prinsip kejujuran dan keterbukaan dimana penjual sembako tidak
menyembunyikan kecacatan barang yang di jual, terbukti dari perilaku

pembeli yang memilih sendiri barang yang akan dibeli.



Mengenai pengertian harga yang adil dapat dilihat secara umum
yaitu harga yang tidak menimbulkan eksplotasi atau penindasan sehingga
merugikan salah satu pihak dan menguntungkan pihak lain. Harga
seharusnya memberikan kesejahteraan bagi penjual dan pembeli
memperoleh manfaat yang setara dengan harga yang dibayarkan. Hal ini
telah sesuai dengan penentuan harga dalam jual beli sembako secara grosir
dan eceran di Pasar Bumi Jaya dimana dengan adanya perbedaan harga ini
tidak merugikan salah satu pihak. Pembeli mendapatkan barang yang
diinginkan dengan jumlah yang mereka inginkan, dan penjual mendapat
antisipasi jika terjadi kerugian berupa kesusutan barang.

Mengenai perihal mengambil keuntungan dari adanya perbedaan
harga dalam kegiatan jual beli ini tidak dipermasalahkan karena masih
dalam batas wajar. Tujuan dari perdagangan adalah mencari untung,
sedangkan islam tidak pernah memberikan batasan tertentu bagi seorang
pedagang dalam memperoleh untung. Akan tetapi, tidak adil apabila
seseorang membeli namun tidak sesuai dengan barang atau sesuai dengan
harga yang sedang berlaku. Dalam nenentukan harga jual sembako
sebaiknya mengacu pada harga pasar dan kepentingan bersama.
Berdasarkan hal ini keuntungan yang diambil dari adanya perbedaab harga
tersebut telah sesuai dengan apa yang berlaku di pasar, selain itu para
penjual tidak mengambil keuntungan dengan cara-cara yang tidak
dibenarkan seperti melalui ikhtikar maupun monopoli, melainkan

berdasarkan perhitungan dalam berjual beli.



Meskipun terdapat beberapa pembeli yang tidak setuju dengan
dengan perbedaan harga tersebut, namun hal itu tidak menyebabkan
perbedaan harga dalam kegiatan jual beli secara grosir dan eceran dilarang
dalam islam karena segala sesuatu kegiatan transaksi harus bergantung
dari kerelaan kedua belah pihak, dan perbedaan harga yang terjadi ini tidak
memaksa pembeli menerima dan melanjutkan jual beli apabila pembeli
tidak setuju, dari hal ini dapat dipahami bahwa pembeli tidk terzolimi oleh
penjual karena jual beli ini berlangsung apabila dapat diterima secara suka
sama suka.

Perbedaan harga dalam kegiatan jual beli grosir dan eceran yang
terjadi di Pasar Bumi Jaya telah sesuai dengan rukun dan syarat sah dalam
jual beli yakni adanya pihak yang transaksi, ijab qabul, barang yang
diperjual belikan dan nilai tukar pengganti barang. Dalam menentukan
hargapun dilakukan oleh pasar itu sendiri dengan mengikuti harga yang
berlaku saat itu. Demikian dengan perbedaan harga dalam kegiatan jual
beli sembako yang dilakukan di Pasar Bumi Jaya ini telah memenuhi

rukun dan syarat jual beli menurut islam, maka jual beli ini hukumnya sah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dihimpun oleh peneliti dalam
skripsi yang berjudul “perbedaan harga dalam kegiatan jual beli (studi
kasus di Pasar Bumi Jaya Kec. Negara Batin Kab. Way Kanan)” dapat
disimpulkan bahwa penentuan harga dalam jual beli grosir dan ecer yang
terjadi di Pasar Bumi Jaya adalah didasarkan karena sebagai bentuk
antisipasi untuk sembako yang mudah membusuk, karena adanya biaya
tambahan ketika menjual secara eceran, sulitnya mencari pecahan yang
sesuai, karena kecilnya nominal, sebagai salah satu strategi untuk menarik
pembeli. Berdasarkan tinjauan ekonomi islam tentang perbedaan harga
dalam kegiatan jual beli secara grosir dan eceran yang terjadi di Pasar
Bumi Jaya adalah diperbolehkan (mubah), karena dalam kegiatan jual beli
ini sama-sama menguntungkan bagi penjual dan pembeli. Penjual
menerima laba atas barang yang dijualnya dan pembeli mendapatkan

barang sesuai kebutuhan.

B. Saran
1. Untuk penjual, sebaiknya penjual memberikan selisih harga dalam
perbedaan tersebut lebih diminimalisir lagi nominalnya mendekati
minimum sehingga pembeli akan merasa puas dalam berbelanja bahan

pokok



2. Untuk pembeli, usahakan untuk selalu bertanya mengenai harga
sembako yang hendak dibeli, karena harga bisa sewaktu-waktu

berubah.
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“PERBEDAAN HARGA DALAM KEGIATAN JUAL BELlI PERSPEKTIF
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2. Waktu yang ciberikan mulai langgal dikefuarkan Surat Tugas ini sampai
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Adalah anggota Perpuslakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN} Mstro Lampung
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Assalarnuzlaikum Warahmatuliahi Wabarakatuh
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Nama - Dedek Istigomah

NPM - 1602040227

Fakultas  : Fakultas Ekenomi dan Bisnis Islam
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Judul . Perbedaan Harga dalam Kegiatan Jual Beli Perspektif Exonomi Islam (Studi
Kasus di Pasar Bumi Jaya Kec. Negara Batin Kab. Way Kanan)

Cengan ketentuan
1. Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan Proposal sampai selccai
Skripsi: =3
a. Pembimbing I. mengoreksi out Iine, zlat pengumpul data (APD) dan mengorcksi
Skripsi setelah pembimbing Il mengereksi.
b. Pembimbing Il, mengoreksi proposal, out ling, alat pengumpu! data (APD) dan
mengoreksi Skripsi, sebelum ke Pembimbing |
2. Waklu penyeiesaian Skiipsi maksimal 4 (empat) semester ssjak SK bimbingan
dikeluarkan.
3 Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya ilmiak yang dikeluarkan oich 21
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.
4. Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halanan dengan ketentuan :
a. Pendahuluan + 2/8 bagian.
b lsi i 3/6 bagian.
¢ Penutup i 1/6 bagian.

Demikian disampaikan untuk dimakiumi dan atas kesediaan Bapak/fbu Dosen diucapkan
terima kasih.

Wassalarmu alaikum Warahmatuliahi Wabarakatuh,
Wakil Dekan Bidang Akd &
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Peneliti mempunyai nama lengkap Dedek
Istigomah, putri pertama dari Bapak Musliman
dan Ibu Maryati. Lahir di desa Marga Jaya
pada tanggal 14 September 1996. Peneliti

mempunyai saudara kandung yaitu seorang

adik perempuan bernama Della Sevita.

Riwayat pendidikan peneliti adalah sebagai berikut :

. Sekolah Dasar Negeri (SDN) Marga Jaya pada tahun 2003 dan selesai
pada tahun 2009

. Sekolah Menengah Pertama Negeri 02 Negara Batin pada tahun 2009 dan
selesai pada tahun 2012

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 01 Lampung Timur pada tahun 2012 dan
selesai pada tahun 2015

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, jurusan Ekonomi Syariah pada

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam pada tahun 2015.



